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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 KESIMPULAN 

Bertolak dari keseluruhan uraian pada bab-bab terdahulu, dapat ditegaskan bahwa 

gerakan diakonia transformatif Keuskupan Ruteng merupakan sebuah praksis 

pastoral yang berorientasi pada pembebasan yang integral. Gerakan ini lahir dari 

kesadaran kontekstual Gereja akan realitas kemiskinan yang kompleks dan 

multidimensional di wilayah Manggarai. Kemiskinan tersebut tidak hanya 

dipahami sebagai akibat dari kelemahan individual, tetapi juga sebagai hasil dari 

struktur sosial, ekonomi, politik, dan kultural yang tidak adil.  

Sadar akan situasi demikian, Gereja Keuskupan Ruteng menjadikan 

gerakan diakonia transformatif sebagai respon pastoral terhadap realitas 

kemiskinan. Gerakan ini memiliki karakter khas yang membedakannya dengan 

model diakonia karitatif. Jika diakonia karitatif lebih menekankan bantuan 

langsung yang bersifat remedial, maka diakonia transformatif mengarah pada 

pemberdayaan subjek secara multidimensional. Dalam gerakan ini, kaum miskin 

tidak diposisikan sebagai objek pasif, melainkan subjek aktif yang memiliki 

kapasitas untuk menjadi agen perubahan dalam hidup mereka. Karena itu, melalui 

gerakan tersebut, Gereja menghadirkan pelayanan yang memberdayakan manusia 

dan mendorong perubahan sosial yang lebih adil. Di sana Gereja mengambil 

bagian dalam usaha meningkatkan kapasitas, kemandirian, dan penghormatan 

martabat manusia 

Dalam kerangka tersebut, Gereja Keuskupan Ruteng memiliki dimensi 

praksis yang konkret, yakni melalui program pemberdayaan, seperti 

pengembangan pertanian organik, pendampingan kelompok rentan, dan 

penyandang disabilitas. Selain itu, Gereja juga menunjukkan keterlibatan dengan 

menyuarakan kritik profetis terhadap struktur sosial dan politik yang tidak adil 

melalui seruan surat gembala maupun program rekoleksi dan misa perutusan pada 

kontestan politik. Di sinilah Gereja tidak hanya berperan sebagai pelaku 

pelayanan sosial, tetapi juga sebagai agen kritik profetis terhadap struktur 

kekuasaan yang menindas. Melalui pelayanan yang berorientasi pada 
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pemberdayaan dan transformasi sosial, Gereja berusaha memperjuangkan 

martabat manusia dan menghadirkan tanda Kerajaan Allah di tengah masyarakat. 

 Dalam terang pemikiran Felix Wilfred, gerakan diakonia transformatif ini 

mencerminkan spirit teologi publik. Sebagaimana ditegaskan Wilfred, teologi 

publik merupakan sebuah corak teologi praktis yang menuntut agar refleksi iman 

tidak berhenti pada tataran teoritis, tetapi harus terlibat secara aktif dalam realitas 

sosial yang konkret. Teologi ini terlibat dalam ruang publik, berpijak pada 

konteks, membaca tanda-tanda zaman, dan berkontribusi dalam upaya 

transformasi sosial. Karena itu, sejalan dengan pemikiran Wilfred, gerakan 

diakonia transformatif menunjukkan keterlibatan iman secara konkret dalam 

realitas sosial. Keterlibatan Gereja dalam ranah publik pun tampak dalam 

beberapa hal: pertama¸Gereja tampil sebagai subjek diskursus kritis yang mampu 

membaca dan menganalisis realitas kemiskinan secara komprehensif. Gereja tidak 

hanya menerima realitas tersebut secara pasif, tetapi berusaha membongkar akar-

akar struktural yang melatarbelakanginya, seperti kapitalisme neoliberal, 

hegemoni kultural, dan praktik politik yang koruptif. Kedua, gerakan ini 

menunjukkan keberpihakan yang nyata kepada kaum miskin sebagai subjek utama 

dalam refleksi dan praksis teologi. Keberpihakan ini tidak hanya bersifat normatif, 

tetapi juga diwujudkan dalam tindakan konkret melalui berbagai program 

pemberdayaan dan advokasi sosial. Ketiga, gerakan diakonia transformatif juga 

mencerminkan dimensi dialogis. Di sana ia membangun kerja sama dengan 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, LSM, dan kelompok lainnya dalam 

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi tidak dapat dilakukan 

secara eksklusif, tetapi membutuhkan kolaborasi yang inklusif dan partisipatif. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan sejumlah keterbatasan 

dalam implementasi gerakan diakonia transformatif. Pada tataran praksis, terdapat 

indikasi bahwa sikap kritis Gereja terhadap struktur kekuasaan belum selalu 

diartikulasikan secara konsisten. Dalam konteks ini, Gereja cenderung 

menunjukkan ambiguitas sikap, sehingga fungsi profetisnya belum sepenuhnya 

tampak. Alih-alih menunjukkan keterlibatan nyata dalam ruang publik, Gereja 

juga cenderung menempatkan diri sebagai aktor dominan. Orang miskin, 

pemerintah, LSM, dan kelompok religius lainnya cenderung diposisikan sebagai 
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penerima program, bukan sebagai mitra menjalin dialog dan kolaborasi yang 

setara demi menciptakan transformasi sosial kolektif. Selain itu, melalui program 

pemberdayaan pertanian organik dan PSOBK, gerakan ini pun menunjukkan 

dampak nyata dalam peningkatan kapasitas, penguatan ekonomi, dan peneguhan 

spiritualitas umat. Di sana, pemberdayaan yang dilakukan bersifat integral dengan 

mencakup dimensi personal, sosial, dan struktural.  Meski demikian, gerakan ini 

masih menghadapi tantangan, terutama dalam menjangkau akar-akar struktural 

kemiskinan yang lebih luas. Karena itu, penting agar Gereja tidak hanya bergerak 

pada level pemberdayaan mikro, tetapi juga semakin kuat dalam advokasi 

struktural dan transformasi kebijakan publik.  

6.2 SARAN 

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas, maka pada bagian ini diberikan 

beberapa rekomendasi/usul-sarana kepada beberapa pihak.  

6.2.1 Bagi Keuskupan Ruteng 

Berdasarkan hasil penelitian ini, Gereja Katolik Keuskupan Ruteng perlu 

memperhatikan beberapa hal berikut: pertama, Gereja Keuskupan Ruteng perlu 

mengembangkan pendekatan pastoral yang berbasis analisis sosial kritis. Dalam 

seluruh karya pastoral yang dikedepankan, Gereja perlu mengidentifikasi aktor-

aktor dominan, mekanisme eksploitasi, dan relasi kuasa yang menyebabkan 

kemiskinan. Kedua, Gereja perlu memperkuatkan fungsi profetisnya dengan 

menunjukkan sikap yang tegas dan konsisten terhadap ketidakadilan struktural. 

Gereja tidak boleh bersikap ambigu dalam menghadapi konflik sosial, terutama 

yang berkaitan dengan realitas keterlukaan, penderitaan, dan peminggiran sosial 

akibat kepentingan ekonomi politik.  

Ketiga, Gereja perlu mentransformasi paradigma pastoral menuju model 

yang lebih partisipatif dan emansipatoris. Orang kecil, pemerintah, LSM, 

komunitas religius, dan agen penting lainnya harus dilibatkan dalam proses 

pengambilan keputusan, bukan sekadar menjadi pelaksana program. Hal ini pun 

didukung dengan sikap inklusif Gereja yang menempatkan dirinya bukan sebagai 

aktor dominan, tetapi fasilitator kegiatan. Keempat¸Keuskupan Ruteng perlu 

mengembangkan pendidikan kritis bagi umat, khususnya dalam bidang analisis 
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sosial, ekonomi-politik, dan ekologi, agar umat mampu membaca realitas secara 

lebih reflektif dan kritis. 

6.2.2 Bagi Pemerintah 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pemerintah perlu memperhatikan dan 

mengembangkan beberapa hal berikut. Pertama, pemerintah perlu mengevaluasi 

kebijakan pembangunan yang cenderung berpihak pada kepentingan kapital dan 

investor. Pembangunan harus diarahkan pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat lokal, bukan sekadar pertumbuhan ekonomi. Kedua, pemerintah perlu 

memperkuat regulasi yang melindungi masyarakat dari eksploitasi ekonomi, 

terutama dalam sektor pertanian dan sumber daya alam. Kebijakan harus 

menjamin keadilan dan meningkatkan daya tawar masyarakat kecil. Ketiga, guna 

mengatasi akar struktural kemiskinan, pemerintah perlu meningkatkan investasi 

dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Keempat, pemerintah perlu memperkuat tata kelola pemerintahan yang transparan 

dan akuntabel untuk mencegah praktik korupsi yang merugikan masyarakat. 

6.2.3 Bagi Masyarakat Manggarai 

Berdasarkan hasil penelitian ini, masyarakat perlu memperhatikan dan 

mengembangkan beberapa hal berikut. Pertama, masyarakat perlu membangun 

kesadaran kritis terhadap realitas sosial yang dihadapinya. Kemiskinan tidak boleh 

diterima sebagai takdir, melainkan harus dipahami sebagai masalah yang dapat 

diubah melalui tindakan kolektif. 

 Kedua, masyarakat perlu mengembangkan solidaritas sosial dan kerja 

sama komunitas sebagai kekuatan untuk menghadapi tekanan ekonomi dan sosial. 

Ketiga, perlu dilakukan refleksi kritis terhadap praktik budaya yang berpotensi 

memperkuat kemiskinan, seperti komersialisasi adat yang berlebihan. Budaya 

harus direvitalisasi sebagai sumber nilai, bukan sebagai beban ekonomi. Keempat, 

masyarakat perlu meningkatkan kapasitas diri melalui pendidikan dan 

pengembangan keterampilan, agar mampu berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembangunan. 
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6.3 KETERBATASAN STUDI DAN KEMUNGKINAN PENELITIAN 

LEBIH LANJUT 

Penelitian ini telah berhasil mengkaji gerakan diakonia transformatif Keuskupan 

Ruteng dalam terang teologi publik Felix Wilfred dengan pendekatan kualitatif-

analitis. Meskipun demikian penelitian ini disadari masih memiliki keterbatasan. 

Karena itu, penelitian ini membuka ruang bagi pengembangan studi yang lebih 

mendalam, komprehensif, dan interdisipliner. 

 Pertama, penelitian selanjutnya perlu melakukan kajian empiris-

partisipatoris dengan pendekatan kuantitatif dalam mengkaji dan mendalami 

kehidupan orang miskin di Keuskupan Ruteng. Hal ini penting agar penelitian 

dapat memperoleh basis data dan pengukuran yang matematis. Kedua, penelitian 

selanjutnya perlu melakukan analisis yang lebih spesifik dalam konteks lokal, 

terutama terkait dinamika kapitalisme neoliberal, oligarki lokal, dan kebijakan 

pembangunan. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan paradigma ekonomi 

politik untuk menguraikan dan mengidentifikasi aktor-aktor yang diuntungkan 

dan dirugikan dalam proses pembangunan dalam proses pembangunan di 

Manggarai. 

 Ketiga, penelitian ini menemukan adanya relasi yang konstruktif antara 

Gereja, pemerintah, LSM, dan kelompok religius lainnya. Karena itu, penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan peluang ini sebagai basis perubahan dengan 

menggunakan perspektif gerakan sosial. Keempat, diperlukan penelitian yang 

secara khusus mengkaji relasi antara budaya lokal dan kemiskinan dengan 

pendekatan yang lebih komprehensif. Hal ini penting untuk tidak hanya melihat 

budaya sebagai sumber masalah sosial, tetapi juga basis perubahan sosial.  

Kelima, penelitian selanjutnya perlu mengkaji secara kritis model 

pemberdayaan yang diterapkan dalam praksis diakonia transformatif, khususnya 

terkait dengan relasi antara Gereja dan entitas lainnya. Diupayakan agar penelitian 

tersebut dapat mengeksplorasi model-model pemberdayaan alternatif yang lebih 

partisipatif, egaliter, dan berbasis komunitas. Keenam, penelitian selanjutnya juga 

dapat memperluas cakupan dengan melakukan studi komparatif antara Keuskupan 

Ruteng dan keuskupan lain di Indonesia atau Asia yang juga mengembangkan 

model diakonia transformatif atau teologi publik. Pendekatan komparatif ini 
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penting untuk melihat variasi praksis, menemukan praktik-praktik terbaik, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi keberhasilan atau 

kegagalan suatu gerakan pastoral. 
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